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Abstrak

Masa remaja akan.dihadapkan pada suatu faseyaitu fase mencari jati diri. Pada
proses perkembangan dan masa mencari jati diri remaja putri membutuhkan bantuan
dan peran ayah. Peran ayah dalam pembentukan konsep diri ini dibutuhkan karena
remaja putri yang ayahnya terlibat dalam pengasuhan akan memiliki konsep diri yang
baik dan kepercayaan diri yang tinggi. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
pengaruh persepsi tentang peran ayah terhadap konsep diri remaja putri. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswi SMA N 8 Pekanbaru sebanyak 261. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala konsep diri dan skala persepsi tentang
peran ayah. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana diperoleh koefisien regresi sebesar 58,860 dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
persepsi tentang peran ayah terhadap konsep diri.

Kata kunci : konsep diri, persepsitentang-peran-ayah, remaja putri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Adams dan Gullota (Jahja, 2011) masa usia remaja memasuki

usia 11 sampai 20 tahun. Adapun (Hurlock, 1980) membagi masa remaja
tersebut menjadi masa remaja awal (13 sampai 16 atau 17 tahun) dan masa
remaja akhir yaitu mulai dari usia 16 atau 17 sampai 18 tahun dan yang

membedakan keduanya adalah pada umur 17 tahun.
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Pada masa tersebut, peran ayah penting dalam kehidupan anak
perempuannya yang akan menginjak usia remaja (Fadesti, 2015). Konsep diri

remaja putri yang dipengaruhi oleh peran ayah yaitu mengenai, pendekatan

anak bertanya
selalu curhat

ang anak selalu

demikian timbul perasaan peduli dan tidak egois terhadap orang lain dan
melihat diri kita bagian dari orang lain. la akan menerima kritik dan disaat
tertentu ia akan menjadi orang lain agar dapat melihat dirinya sebagai orang
lain. Secara tidak langsung kedewasaan bisa menempatkan kondisi dan

keadaan, dalam berkomunikasi atau bertingkah laku dalam bermasyarakat.
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Pada proses perkembangan, konsep diri belum ada saat seseorang

dilahirkan melainkan seorang remaja itu harus membentuk konsep diri secara

bertahap sejak lahir seperti mengenal dan membedakan diri dengan orang lain.

Dalam pembentukan konsep diri, orangtua harus menjalin komunikasi
secara langsung dengan remaja serta menerapkan komunikasi antara dua orang
secara tatap muka. Komunikasi seperti ini akan efekif dalam upaya mengubah
sikap atau perilaku seseorang, karena sikapnya yang terbuka dan komunikatif.

Respon akan bersifat langsung, komunikator akan mengetahui tanggapan
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komunikan saat itu juga. Pada saat komunikasi itu terjadi, komunikator akan
mengetahui secara pasti, apakah komunikasinya bersifat positif dan berhasil.

Konsep diri akan terlihat dalam proses komunikasi dan merupakan proses

1 yang bersifat
labil da tahu tentang

kepribad a terutama ayah
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seharusnya dapat dijadikan pilihan dalam penyampaian pesan dan perantara
dalam upaya pendekatan dan penilaian pada anak. Komunikasi yang baik yang
terjadi antara ayah dengan anak perempuannya sangat mempengaruhi konsep
diri remaja putri dan dapat mengubah sikap atau perilaku yang ditunjukkan
melalui komunikasi yang digunakan oleh orangtua. Dengan demikian

diharapkan orangtua dapat mengubah cara mereka ketika berinteraksi, agar
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remaja dapat menilai dirinya dengan konsep diri yang jelas melalui pandangan

orangtua terutama melalui ayah.

Dari hasil penelitian Harmaini, Shofiah, & Yulianti (2014) ada tiga hal

antara pola asuh orangtua (p=0,000), teman sebaya (p=0,000), peranan
penampilan fisik (p=0,000) dan peranan harga diri (p=0,000) terhadap konsep
diri remaja di SMPN 13 Yogyakarta. Kesimpulannya pada penelitian ini yaitu
ada pengaruh antara pola asuh orangtua, teman sebaya, peranan penampilan

fisik dan peranan harga diri terhadap konsep diri remaja.
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Ayah merupakan pemimpin dalam keluarga. Ayah mempunyai peran
yang besar dalam membina dan mendidik seluruh anggota keluarganya, baik

kepada istri (ibu) dan anak-anaknya. Peran ayah dalam keluarga juga

meluang

ayah leb

ini terjad

masing-masing cukup tinggi, yang menyatakan bahwa pengasuhan adalah
tugas bersama ada 86% responden. Rata-rata waktu yang dipergunakan ayah
dalam berinteraksi dengan anak adalah 6 jam. Secara kuantitas dapat dikatakan
bahwa waktu ayah bersama anak cukup memadai untuk melakukan aktivitas

bersama dengan anak. Salah satu peran penting ayah di keluarga adalah
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economic provider, sehingga di hari libur kerja beberapa orangtua terutama
ayah masih melakukan aktivitas untuk mencari nafkah.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Harmaini, Shofiah, & Yulianti

Dukungan fina el embe aka 1 Jang jajan serta

memenuhi |

hubungan cukup tinggi. Penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh peran ayah dalam pengasuhan terhadap perkembangan kecerdasan
moral anak yaitu sebesar 36%. Kategorisasi gambaran mengenai data subjek
pada skala peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat dilihat bahwa 62%
subjek penelitian merasa bahwa peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan

tergolong rendah, sedangkan yang merasa peran ayah dalam pengasuhan tinggi



hanya sekitar 11%. Jadi pada penelitian ini ada hubungan antara perkembangan
kecerdasar moral anak dengan peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

Pada saat ini masih banyak ayah yang tidak menyadari akan betapa
pentingnya perannya di dalam keluarga. Sering kali-masih ditemukan keluarga
yang.-menempatkan ibu sebagai tokoh yang harus berperan aktif dalam
pengasuhan dan perkembangan ‘anak: Hal .int berarti peran ayah belum
sepenuhnya ada dalam perkembangan anak. Seperti di Indonesia saat ini,
kurangnya peran ayah dalam kehidupan seorang anak atau fatherless country.

Fenomena fatherless country atau negara dengan peran ayah yang sangat
minim sudah menjuluki negeri kita. Hal ini disebabkan karena banyak orang di
Indonesia yang menganggap bahwa peran ayah adalah hanya bekerja dan
mencari nafkah, sedangkan merawat dan mendidik adalah tugas ibu. Fatherless
atau yang disebut dengan-ketidakadanya ayah, pada kenyataannya adalah ketika
ayah hanya ada secara biologis namun tidak ada secara psikologis di dalam
jiwa anak. Fungsi ayah dalam pengajaran atau pembelajaran nilai-nilai
kebaikan akan diperkecil pada dua hal, memberi nafkah dan memberi izin
menikah. Hal itu akan mengakibatkan anak tidak mendapat figur atau peran
ayah secara utuh (Munjiat, 2017).

Fenomena fatherless yang muncul lebih banyak disebabkan karena
paradigma pengasuhan yang masih dipengaruhi oleh budaya lokal. Pola
pengasuhan ayah dipengaruhi oleh stereotype budaya bahwa laki-laki itu tidak
pantas mengurus anak dan tidak boleh terlibat dalam urusan pengasuhan.

Sementara tentang pengasuhan setiap masa akan semakin bertambah.



Ditambah lagi kebutuhan materil masyarakat modern yang semakin bertambah
yang mengakibatkan sibuknya bekerja akan menjadi prioritas hidup demi
mengejar segala target yang berkaitan dengan materil. Akhirnya waktu
kebersamaan bersama anak berkurang (Munjiat, 2017).

Keterlibatan keseimbangan seorang ayah dalam rumah tangga terhadap
pengasuhan seorang anak;-'Sangat “berpengaruh terhadap perkembangan
pertumbuhan anak dalam segi kedekatan, emosional, komunikasi, kesadaran
atau pengaruh internal. Dibandingkan dengan keadaan kondisi ayah yang
tidak memberikan perhatian secara psikologis, keadaan seperti ini
keseimbangan peran ayah dalam perkembangan Seorang anak sangatlah
penting, dan tidak hanya ibu saya yang berperan aktif namun ayah juga harus
berperan aktif di dalamnya (Munjiat, 2017).

Ada suku tertentu syang memiliki sistem pembagian tugas pengasuhan
antara ayah dan ibu dalam mengasuh anak. Suku Trobrianders di Kepulauan
Melanesia misalnya, sang ayah justru berperan aktif dalam mengasuh, memberi
makan, dan mengajak anaknya jalan-jalan bersama. Contoh lain pada suku
Taira di Okinawa dan suku-llocos di.Philipina. Ayah dan ibu sama-sama
berperan dalam mengasuh bayi dan anak (Dagun, 2013).

Efek positif dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan hal
yang paling menarik untuk ditekankan. Ayah yang terlibat dan sensitif dalam
pengasuhan anak akan memberikan efek positif paling tidak dalam dua hal.
Efek yang pertama adalah pada perkembangan anak. Efek yang kedua adalah

melalui dukungan pada ibu dalam mengasuh anak, atau efek yang tidak
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langsung. Efek dari keterlibatan dalam pengasuhan anak akan mengurangi
tekanan pada ibu. Ketika ibu dipandang sebagai pengasuh utama dan menjadi

orang yang bertanggung jawab penuh atas segala tugas rumah tangga, maka

peranan andangan yang

memuat engasuhan  dan
perkemba a sebagai tokoh

sekunder dala idik, anak ti pat_diteri ndangan tentang

anak atau remaja perempuan yang selalu didampingi ayahnya akan cenderung
tidak menjadi sexual promiscuous secara dini atau mampu mengembangkan
dan mengatasi hubungan yang sehat dengan lawan jenis di masa dewasanya.
Meski peran ayah dalam akademik dan karir belum didukung oleh hasil

penelitian, namun anak perempuan yang mendapat perhatian positif dari ayah
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akan mendapat pemenuhan kebutuhan yang afektif dan pada saat yang sama ia
akan belajar bagaimana berhubungan dengan lawan jenis secara sehat.

Day dan Lamb (dalam Santrock, 2007) menyatakan bahwa di Amerika
Serikat peran ayah dalam keluarga terjadi.perubahan yang.sangat besar. Selama
masa penjajahan di Amerika, ayah bertanggung jawab atas pengajaran moral.
Dengan adanya revolusi industri; fokus-peran ayah berubah untuk menekankan
posisinya sebagai pencari nafkah bagi keluarga. Menjelang tahun 1970, minat
ayah sebagai orangtua aktif dan penyayang mulai muncul. Mereka tidak hanya
bertanggung jawab untuk mendisiplinkan dan mengontrol anak, ayah juga
melibatkan diri secara aktif dalam pengasuhan termasuk pembentukan konsep
diri.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Fadesti, 2015) peran ayah juga
memiliki dampak yang jeukup besar dalam . kehidupan anak, terutama anak
perempuan yang memasuki usia. remaja. Data yang ada di lapangan
menunjukkan™ bahwa dari 100 orang responden yang konsep dirinya
dipengaruhi olehayah hanya sebesar 6%, selebihnya 40% dipengaruhi oleh
ayah dan ibu, 31% dipengaruhi oleh ibu,.sedangkan 23% lainnya dipengaruhi
oleh lainnya seperti kakek, nenek, kakak, dan teman sebaya.

Berdasarkan penelitian lain (Nurhidayah, 2008) adanya korelasi yang
positif antara peran dan pola asuh ayah terhadap anak. Figur seorang ayah
memiliki peranan yang penting tidak hanya sekedar mencari nafkah untuk anak
dan keluarga, tetapi juga berhubungan dengan pola asuh dan perkembangan

anak. Hal-hal yang memotivasi anak untuk mencapai prestasi terbaik dalam
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proses pembelajaran di sekolah akan berefek pada keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Di samping itu, terlibatnya ayah dalam pengasuhan akan

menjadikan anak mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk dekat dengan

pengasuhar
member
yang tin

memilik

g
’
%

ai
v,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh persepsi tentang peran ayah terhadap konsep diri

remaja putri?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka adapun

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang peran
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep diri
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rendah dan negatif, akan melihat lingkungan sekitarnya secara negatif.
Sebaliknya, seseorang yang mempunyai konsep diri yang tinggi atau positif
akan melihat lingkungan secara positif dan baik. Konsep diri positif menjadi
faktor yang penting dalam berbagai situasi psikologis (Thalib, 2010).
Menurut Calhoun & Acocella (1990) konsep diri terdiri dari dua jenis,

yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri negatif terbagi
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lagi dalam dua jenis, yang pertama pengetahuan seseorang tentang diri
sendiri yang tidak terstruktur, tidak memiliki rasa dan utuhnya diri. la tidak

mengetaui siapa dirinya, kelebihan dan kelemahannya dan tidak tau apa

AEAEN:

[ 4

| %
' .'
@;
v

/)
¢
it

mengenai dirinya sendiri yang meliputi sesuatu yang diketahui dan
dirasakan mengenai perilaku, pikiran, dan perasaan serta bagaimana
perilaku tersebut dapat berpengaruh bagi orang lain. Pengalaman seseorang
mengenai berbagai hal tentang dirinya sejak kecil akan dipengaruhi dalam
konsep diri, terutama yang berkenaan dengan bagaimana perilaku orang lain

terhadap dirinya.
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Menurut Ghufron & Risnawati (2014) konsep diri diartikan sebagai

pandangan individu tentang dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari

rasa percaya pada fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi

dirinya sendiri seperti jenis kelamin, usia, suku, pekerjaan dan lain-lain.
Hal tersebut menempatkan individu pada kelompok sosial seperti
kelompok umur, suku dan sebagainya. Individu tersebut akan
mengidentifikasikan kelompok sosial dengan memberi julukan seperti

kelompok wanita Kkarir dan lain-lain. Julukan itu akan berganti dalam
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setiap harinya dan setiap individu itu akan menerima julukan baru
sehingga ada informasi baru yang diterima.

2) Harapan

Ketika se - niliki_pandangan ] la ntang peluang dirinya

an tentang diri,

dan mengetahui

konsep diri, yaitu:
1) Orang lain

Tidak semua orang lain dapat dikatakan memiliki pengaruh yang sama

persis terhadap diri Kita, ada yang lebih berpengharuh yaitu orang-orang

yang sangat dekat dengan kita. Mead mengatakan mereka adalah significant

others atau orang lain yang sangat penting bagi kita. Mereka adalah orang

tua Kita, keluarga dan saudara-saudara kita, dan orang yang tinggal satu
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rumah dengan kita. Sullivan menegaskan bahwa akan lebih bersikap

menghormati dan dapat menerima diri kita maka kita akan dapat diterima,

dihormati, dan disenangi oleh orang lain karena keadaan dan kondisi diri

seorang untuk memandang orang atau hal lain sebagai bagian dari diri
sendiri. Kemampuan untuk memikirkan perasaan orang yang terdekatnya,
untuk ikut merasakan beban yang dialami oleh orang terdekatnya itu
menunjukkan adanya ciri-ciri  kepribadian yang dewasa (mature
personality). Perasaan dalam mementingkan diri sendiri akan lebih

berkurang dan akan muncul rasa ikut saling memiliki. Salah satu tanda yang
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spesifik adalah munculnya kemampuan untuk mencintai orang lain dan alam

sekitarnya.

2) Kemampuan untuk memandang diri sendiri secara objektif (self

1. Definisi Persepsi Tentang Peran Ayah
Menurut Walgito (2010) persepsi adalah proses diterimanya stimulus
melalui alat indera atau sistem sensorik oleh seseorang yang tidak begitu
saja namun melalui proses penyatuan, penjelasan dan proses pemberian

penilaian.
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Menurut Khairani (2016) persepsi adalah suatu sistem indera, melalui

alat indera tersebut stimulus diterima dan selanjutnya dijelaskan yang

dipengaruhi oleh pengalaman dan proses belajar seseorang sehingga

pemahaman

logis dalam

baran kesan

pengelompokkan dan
panca indra untuk
dikembangkan sebagaimana mestinya sehingga individu menyadari apa
yang dapat didengar, dapat dirasakan dan dapat dilihat. Hal ini adalah
persepsi terhadap peran ayah yaitu suatu peran yang dilakukan oleh seorang
ayah yang berhubungan dengan tugas yang dapat membawa anak supaya
lebih mandiri secara fisik ataupun psikologis di masa dewasa nanti.

(Damayanti, 2014).
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Persepsi tentang peran ayah yaitu suatu peran seorang ayah yang dapat
membawa pada aktivitas anak, mengetahui bagaimana cara menghadapi di

luar lingkungan rumah serta memberi gerakan untuk melangkah lebih maju

rs

berkai

-
“
o
.

keterli

= WS
tf“ =
=

1) Aspek fisik
Seorang ayah akan melakukan kontak fisik dengan anaknya apabila ia
terlibat dalam pengasuhan. Kontak fisik itu baik dalam bentuk
permaianan atau sentuhan. Ayah akan memanfaatkan sosok
keayahannya dalam permainan yang bersifat fisik dan akan melibatkan

motorik kasar.
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2) Aspek sosial

Ayah akan menunjukkan kasih sayang yang dapat menimbulkan

perasaan aman dan akan mempercayai lingkungan. Pengalaman positif

berinteraksi dengan orangtua.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Tentang Peran Ayah
Faktor yang mempengaruhi persepsi tentang keterlibatan ayah dalam
pengasuhan (Andayani & Koentjoro, 2004) adalah sebagai berikut:

1) Faktor kesejahteraan psikologis



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

23

Faktor kesejahteraan psikologis ini dilihat dari segi positif dan negatif.
Positifnya misalnya tingkat well-being, dan tsegi negatifnya misalnya

tingkat stres, depresi. Termasuk didalam bagian ini adalah tentang

2)

0%& ap-dipengaruhi oleh nilai-nilai

kebudayaan pada sa . dividu i

4) Faktor keberagaman
Keberagaman atau suatu hal yang bersifat spiritual ini merupakan faktor
yang mendukung orang tua yang terlibat dalam pengasuhan. Ayah yang
religius akan lebih bersikap egalitarian mengenai urusan rumah tangga
dan juga anak-anaknya, dan akan merasa keberatan untuk melaksanakan

tugas rumah tangga dan mengasuh anak.
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4. Proses Terbentuknya Persepsi Tentang Peran Ayah

Proses terbentuknya persepsi sendiri sebagaimana menurut Brehm &

Kassin (Thalib, 2010) yaitu:

i karakteristik

notif-motif, serta

seseorang yang bersangkutan tersebut, tetapi juga bagi orang tuanya.
Permasalahn ini dikarenakan masa remaja merupakan masa perubahan antara
masa anak-anak dan masa dewasanya. Perubahan ini sering kali mengakibatkan
seseorang yang bersangkutan kepada suatu situasi yang cukup

membingkungkan. Usaha dalam mencari identitas diri seorang remaja mulai
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memiliki pendapat, cita-cita serta nilai-nilai sendiri yang berbeda dari
orangtuanya.

Konsep diri merupakan pandangan diri, gambaran diri, penilaian diri,

sebagai seberapa besa ilakuka alan merencanakan,
mengawa > an, mengevaluasi : ‘ irkan anaknya.
Seorang rema 1 pas g}' gai teman dalam

bercerita

Penelitian yang dilakukan olen Marsugq dan Kristiana (2017) yang
menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap terlibatnya ayah dalam
proses pengasuhan maka semakin positif pula konsep diri yang dimiliki siswa,
namun sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap terlibatnya ayah dalam

proses pengasuhan maka semakin negatif pula konsep diri yang dimiliki siswi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

Hasil ini dapat mebuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
persepsi terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan konsep diri.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari (2018) menunjukkan peran

miliki _hub ifikan positif dengan

&ﬁ‘\‘ .Qa ‘ nakin tinggi
'\\‘N@ﬁg‘ﬁp‘srism aka dan begitu
)

diri dengan
faktor yang
berhasil  dalam

berarti ia tidak

kehadiran ayah sehingga anak akan memiliki persepsi yang baik terhadap peran
ayah dalam mengasuh dan begitu sebaliknya. Persepsi tentang peran ayah itu
sendiri ialah cara pandang anak dalam merasakan tersedianya waktu dan
tanggung jawab dalam berinteraksi, membutuhkan sang ayah dan tanggung

jawab itu.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

rumusan masalah yang ada dalam penelitian yang telah dijelaskan atau
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BAB Il

METODE PENELITIAN

mumnya akan dijumpai
&

igunakan dalam

dalam memandang dirinya Se ebagai pribadi, dapat merasakan apa
yang ada di dalam dirinya dan gambaran serta pandangan orang lain tentang
diri individu tersebut. Konsep diri diukur dengan menggunakan skala
konsep diri dengan 46 aitem, 5 indikator dan tiga aspek yang terdiri dari

aspek pengetahuan, aspek harapan dan aspek penilaian.
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2. Persepsi Tentang Peran Ayah

Persepsi tentang peran ayah adalah sebuah cara pandang, proses

mengetahui, mengenali, dan menafsirkan objek atau informasi guna

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah remaja
yang berjenis kelamin perempuan, berusia 15-17 tahun yang sedang
mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA). Populasi pada
penelitian ini adalah siswi yang ada di SMA N 8 Pekanbaru sebanyak 755

orang.
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b. Sampel Penelitian

Menurut Azwar (2017) subjek pada sampel penelitian adalah beberapa

bagian dari subjek populasi, dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian

Dari rumus di atas dapat diperoleh bahwa sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 261 orang siswi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dipilih secara simple random sampling. Menurut Sugiyono
(2018) simple random sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang
dijalankan secara acak tanpa melihat level yang ada dalam populasi. Cara

penarikan sampel dapat dilakukan dengan mengguakan undian ataupun
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dengan tabel angka acak. Secara sederhana dengan undian dapat dilakukan
dengan membuat nomor semua populasi secara urut dan ambil secara acak,

buat nomor dan nomor responden sesuai dengan total populasi kemudian

QQ . ., , yaitu: (a) Pengetahuan
yaitu mengenai apa ‘ C Ui tentang dirinya, (b) Harapan
yaitu suatu pandangan mengenai dirinya dan dan kemungkinan-
kemungkinan individu akan menjadi apa nantinya, (c) Penilaian yaitu
suatu posisi tentang dirinya dan pengetahuan harapan individu.

Penilaian skala konsep diri menggunakan model skala Likert yang

terdiri dari empat alternatif jawaban untuk setiap aitem. Subjek di

persilahkan untuk menentukan salah satu dari empat alternatif jawaban
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yang tersedia, yang paling menggambarkan tentang diri mereka sendiri.
Pemberian nilai skala pada setiap pertanyaan diperoleh dari jawaban

subjek yang menyatakan SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju),

ARAEN

<l
g
o
=)
o
ji ¢

£ ) ) )

L SIElE

30, 31, 32

3. Penilaian 33,34,35, 38,39, 40, 10
dengan bai 36, 37 41, 42

Pola pikir 43, 44 45, 46 4

Jumlah 46

2. Skala Persepsi Terhadap Peran Ayah
Skala persepsi ini digunakan untuk mengungkap seberapa besar

persepsi remaja putri tentang peran ayah dalam pembentukan konsep diri.
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Skala ini diambil dari modifikasi penelitian Damayanti (2014) berdasarkan

aspek-aspek persepsi terhadap peran ayah yang dikemukakan oleh

Andayani & Koentjoro (2004) yaitu: (a) Aspek fisik yaitu kontak fisik
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Tabel 3.2
Blue-Print Skala Persepsi Terhadap Peran Ayah Sebelum Uji Coba
i No. Aitem
No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total
1. Memberikan perhatian 6,7 4
8,9, 10 6
2. 16,17, 18 6
19, 20 4
3. 25, 26 4
27 3
4. 36 3
ala didikan 30, 31, 32, 33 37,38 6
Penggunaan disiplin 34,35 39 3
5. Afektif Terlibat hangat dalam 40, 41, 42 46 4
interaksi
Menjadi teman dengan 43, 44, 45 47, 48 5
memanfaatkan afeksinya
Total 48
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E. Persiapan dan Pelaksanaan Uji Coba
Persiapan yang dilakukan penulis sebelum melakukan penelitian adalah

mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan terlebih dahulu. Proses yang

digunakan

. Hasil Uji Coba

Azwar (2012) mengungkapkan setelah masing-masing aitem benar-benar
dicermati dan diperhatikan, maka pada tahap selanjutnya dilakukan uji coba
secara terbatas dengan sampel berukuran kecil untuk memeriksa kalimat yang
digunakan dapat dimengerti oleh pembaca dan dipahami sebagaimana yang

dikehendaki oleh peneliti. Penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem
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yang mempunyai koefisien > 0,300, tetapi jika jumlah butir yang lolos masih

belum memenuhi jumlah yang diinginkan, maka batasan tersebut dapat

diturunkan sedikit menjadi > 0,250 sehingga butir yang diinginkan tercapai.

Berdasarkan idi itemukan aitem yang
vali I esar 0,883
setelah di ir! hilai “reliabi njadi 0,884
e 2
sehing iti g((g m tersebut.
Berdasa gugur dari 46
aitemy b 14, 16, 17, 20,
21, 23,2 ribusi aiter dapat dili 3 berikut.
= E g« e
int X
No.
0 4 rjt avor vorable Total
1. Penge hal-hal. ,3,4,5 5
disi 7,8 3
A
2. Harapan 10, 11 3
har
perkem
Gambaran masa 12. 13,14 15, 16, 17 6
depan
3. Penilaian ~ Mampu menilai diri 18, 19, 20, 23, 24,25 8
dengan baik 21,22
Pola pikir 26, 27 28, 29 4
Jumlah 29

Kemudian pada skala persepsi tentang peran ayah didapat nilai

reliabilitas (Alpha) sebesar 0,951 setelah dilakukan seleksi butir nilai
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reliabilitas meningkat menjadi 0,953 sehingga peneliti memutuskan untuk
menggugurkan aitem tersebut. Berdasarkan hasil uji coba ditemukan 2 aitem

yang dinyatakan gugur dari 48 aitem yaitu aitem 35, 40. Distribusi aitem dapat

dilihat dalam

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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Tabel 3.4
Blue-print Skala Persepsi Tentang Peran Ayah Setelah Uji Coba
i No. Aitem
No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total
1. Memberikan perhatian 6,7 4
anak dalam bentuk
8,9, 10 6
2. 16, 17, 18 6
19, 20 4
3. 25, 26 4
27 3
4. 35 3
Terllbat dalé an 30,31,32,33 36, 37 6
Penggunaan disiplin 34 38 2
5. Afektif Terlibat hangat dalam 39, 40 44 3
interaksi
Menjadi teman dengan 41,42, 43 45, 46 5
memanfaatkan afeksinya
Total 46
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G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejaunh mana

butir yang diinginkan tercapai (Azwar, 2012). Uji validitas skala dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 for Windows.
2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengukuran yang reliabel
ialah suatu pengukuran yang dapat menghasilkan data yang mempunyai

tingkat relibilitas yang tinggi (Azwar, 2012). Azwar (2012) mengatakan
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bahwa reliabilitas alat ukur kerap diartikan sebagai consistency, yaitu yang

memperlihatkan sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil

yang sama apabila dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama. Uji

Data dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif, data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi. Ada dua hal yang
dilakukan dalam menganalisis data kuantitatif dalam penelitian ini, yaitu (1) uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, (2) uji

hipotesis penelitian.
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Uji Prasyarat Analisis
Sebelum penulis mengolah data, penulis terlebih dahulu perlu

melakukan uji prasyarat tertentu terhadap data yang telah dikumpulkan.

isis dengan

h.skor variabel yang
tatistik berjenis
. Sedangkan bila

statistik

Menurut Siregar (20 dalam menggunakan metode regresi
linier diperlukan untuk melakukan uji linieritas untuk mengetahui
apakah variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) mempunyai
hubungan yang linier. Jika nilai F (Linearity) < 0,05 maka hubungan

antara variabel bebas dan terikat adalah linier. Tetapi jika signifikan (p)
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dari F (Linearity) > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat tidak linier.

. Uji Hipotesis

menunjukkan
. Penyelesaian

SPSS 22 for
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

anbaru merupakan

a bernama SMP

2. Pelaksanaan Penelitian

Adapun persiapan yang penulis lakukan sebelum melaksanakan penelitian
yaitu mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan. Alat ukur telah
dipersiapkan kemudian penulis mengurus surat izin penelitian di Tata Usaha
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Setelah mendapatkan surat izin,

penulis selanjutnya mengantarkan surat izin ke SMAN 8 Pekanbaru, namun
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karena bertepatan dengan akan adanya libur semester akhirnya penulis dapat
melakukan pengumpulan data penelitian 3 minggu setelah pengantaran surat.

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal 16 Juni 2019 dengan

Setelah seluruh data terkumpul, penulis melakukan uji reliabilitas yang
dilakukan secara kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Selanjutnya data yang terkumpul dalam
penelitian ini kemudian diuji reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan

program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22.00 for

windows. Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil
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reliabilitas untuk alat ukur konsep diri sebesar 0,884 dan variabel persepsi

terhadap peran ayah sebesar 0,953.

ampel yang

XI MIPA'7 ,

XI MIPA 8 6,9 %
XI MIPA 9 6,5 %
XIIPS1 25 9,6 %
XI'IPS 2 26 10 %
XII'IPA'1 20 7,7%
XII'IPA 2 3 1,1%
Jumlah 261 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 ditemukan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu

berusia 16 tahun dengan total responden 170 dengan persentase 65,134%,
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selanjutnya sebanyak 26 orang dengan persentase 9,961% berada pada kelas XI

MIPA 5 dan XI IPS 1.

2. Deskripsi Data Penelitian

Variabel ‘ s mungkinkan

penelitian

SD
Diri 14,5
Ayah 23

yang diperoleh (empirik). Pada variabel konsep diri rentang skor nilai yang
diperoleh berkisar dari 73 sampai 114. Pada variabel persepsi tentang peran
ayah rentang skor diperoleh berkisar dari 56 sampai 184. Hasil deskriptif juga
menunjukkan perbandingan antara skor yang diperoleh (empirik) subjek dan
skor yang dimungkinkan untuk diperoleh (hipotetik). Pada variabel konsep diri

memiliki nilai rata-rata hipotetik adalah 72,5 berada dibawah nilai rata-rata
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empirik adalah 96,01. Sedangkan pada variabel persepsi tentang peran ayah

nilai rata-rata hipotetiknya adalah 115 berada diatas nilai rata-rata empirik

adalah 148,66.

A
2

=\ 3

L S ) o)

@“‘ﬂa

Keterangan :

M : Rata-rata
SD: Standar Deviasi

Berdasarkan deskripsi data memakai rumus diatas, maka untuk variabel
konsep diri dalam penelitian ini terbagi atas lima jenjang yaitu sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori konsep diri dapat dilihat

pada tabel 4.3 dibawah ini:
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Tabel 4.4
Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Konsep Diri
Kategori Rentang Nilai Frekuensi %
Sangat tinggi X>108 15 5,75%

Tinggi 99,84 <X <108 72 27,59%
Sedang 9 : 32,18%
27,97%

eria konsep diri
ar 32,18%, dan
ermasuk dalam

tentang peran

Sangat ting 4,60%
Tinggi 28,35%
Sedang 34,10%
Rendah 27,20%
Sangat rendah 5,75%
261 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa kriteria persepsi tentang
peran ayah terbanyak dengan jumlah frekuensi 89 dari 261 orang atau sebesar
34,10% dan berada pada rentang skor 139,071 — 158,249 (139,071 < X < 158,249)

dan termasuk kategori sedang.
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Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui variabel yang diuji apakah

Uji normalitas
an perhitungan

ov test, maka

ST

A S LY

Normal
Normal

ini ditunjukkan pada variabel k p diri diperoleh skor sebesar 0,200 (p >
0,05), jadi konsep diri berdistribusi normal. Variabel persepsi tentang peran
ayah menunjukkan nilai p sebesar 0,070 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
data terdistribusi secara normal dikarenakan nilai signifikasi > 0,05.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas hubungan dilakukan untuk mengetahui linieritas hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu antara variabel persepsi
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tentang peran ayah dengan konsep diri. Uji linieritas menggunakan kaidah
signifikan (p) dari nilai F (Liniearity) > 0,05 maka hubungan antar variabel

bebas dan variabel terikat adalah linier. Jika signifikansi (p) dari nilai F

as dan variabel terikat

.9‘ 1, SPSS 22.0

) .
E‘; besar 0,269
"g lam penelitian ini
=
B o
x5 :
=
= 2 ngaruh positif
- .
E- : putri. Analisis
g g dilakukan untuk
z =
o tuk mengetahui
& 2
=
o
w -
hT = 2ngaruh yang berarti
= : -
E ..a‘ adap-variabel terikat. Hasil uji
E regresi linier sederhana'd o an Japat dilihat pada tabel berikut:
e
=
Hasil Uji Hipotesis Persepsi Tentang Peran Ayah Terhadap Konsep Diri
Jumlan Rata-rata
Model Kuadrat Df Kuadrat F Sig.
Total
Regresi 2824,851 1 2824,851 58,86 ,000°
Sisa 12430,115 259 47,993
Total 15254,966 260

a. Variabel terikat: Konsep_Diri
b. Predictor: (Konstan), Peran_Ayah
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Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan besarnya nilai F adalah 58,860

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan

bahwa variabel bebas persepsi tentang peran ayah berpengaruh terhadap

Secara sistematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa pada saat persepsi
peran ayah 0, maka konsep diri memiliki nilai 70,462. Selanjutnya nilai
positif (0,172) yang terdapat pada koefisien regresi persepsi tentang peran
ayah memperlihatkan bahwa arah hubungan antara persepsi peran ayah
dengan konsep diri adalah searah, pada setiap kenaikan satu satuan persepsi

tentang peran ayah akan menyebabkan kenaikan konsep diri 0,172.
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Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui nilai korelasi secara
simultan pada persepsi tentang peran ayah terhadap konsep diri yang

ditujukan pada nilai R. Analisis ini juga bertujuan untuk mencari nilai

sebesar 18,5%.
ng peran ayah

el lain yang tidak

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis pada penelitian ini diterima. Diterimanya hipotesis ini menunjukkan
bahwa persepsi tentang peran ayah merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap konsep diri remaja putri.

Peran ayah dalam sebuah keluarga terutama dalam pengasuhan anak akan

mempengaruhi hal yang penting bagi anak terutama konsep dirinya. Sejalan
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dengan hasil penelitian ini, penelitian Fadesti (2015) mengatakan peran ayah
memiliki pengaruh penting dalam kehidupan remaja putri. Data yang diperoleh
menunjukkan 6% dari 100 orang responden mengatakan pembentukan konsep
dirinya dipengaruhi oleh ayah, 40% _ dipengaruhi oleh.ayah dan ibu, 31%
dipengaruhi oleh ibu dan 30% lainnya dipengaruhi oleh kakak, kakek, nenek
dan teman sebaya. Peran-ayah ‘sangat penting karena remaja putri akan
membutuhkan ayah ‘sebagal pemberi nasehat tentang berbagai hal, sebagai
tempat mempelajari bagaimana berhubungan dengan orang lain atau
lingkungan sekitar dan merencanakan masa depan.

Berdasarkan penelitian Marsuq dan Kristiana (2017) menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif antara persepsi peran ayah dengan konsep diri
dengan nilai koefisen korelasi sebesar 0,476 dengan p < 0,05 yang memiliki
arti semakin positif persepsi tentang peran ayah maka semakin positif pula
konsep diri remaja putri. Ayah memiliki peran dalam. merencanakan atau
menentukan 'masa depan maupun hubungan remaja. putri dengan lawan
jenisnya yang berarti dalam hal ini ayah memiliki peran yang cukup besar
dalam pembentukan konsep diri remaja putri. Peran ayah memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam membentuk kepribadian melalui kejadian yang terjadi
dan pengalaman dimasa kecil. Hal tersebut membuat ayah menjadi panutan
bagi remaja putri dan berarti bahwa remaja putri memiliki persepsi positif
terhadap peran ayah. Nasehat dan saran yang baik akan menjadikan remaja

putri termotivasi untuk menjadi pribadi yang baik. Penilaian positif terhadap
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ayah tersebut akan menimbulkan peran yang cukup besar dalam pembentukan

konsep diri remaja putrinya.

Penelitian Setianingsih, Tarma, & Yulastri (2015) menyatakan bahwa hal

Setiawati, Livana, & Susanti (2017) mengatakan peran ayah akan
memberikan pengaruh terhadap remaja putri dalam menilai dirinya,
kenyamanan yang dirasakan oleh remaja putri akan memberikan anggapan
bahwa dirinya merasa diterima dan diakui, akan memiliki sikap pada
lingkungan sosial yang suportif, emosi yang normal, menerima dirinya sendiri,

dan dapat menghargai orang lain. Remaja putri memiliki konsep diri yang
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positif ditunjukkan dengan sikap-sikap tersebut. Oleh karena itu jika anak
mendapat pengalaman yang baik dalam keluarga mereka maka ia akan dapat

mengembangkan dan menilai dirinya secara baik dan membuat konsep diri

hwa konsep

aku mereka.
enilaian yang
g yang baik
dan penilaian
hal-hal yang

dengan hal lain.

akan memberikan pengaruh yang positif juga terhadap pengendalian diri yang
lebih baik. Dalam hal ini dukungan dan motivasi dari ayah sangat diperlukan.
Hubungan sosial yang terjadi antara satu orang dengan beberapa orang lain
atau kelompok sosial lain memiliki hubungan yang positif dengan konsep diri
remaja putri sehingga akan memiliki tingkat kecurigaan yang rendah terhadap

orang lain disekitarnya. Hubungan yang terjalin antara remaja putri dengan



56

ayah perlu ditingkatkan, seperti memberikan pujian akan berdampak pada
identitas remaja putri yang positif.

Putri (2017) menyatakan bahwa peningkatan konsep diri pada remaja
dapat dilakukan dengan pelatihan berpikir-positif yang.dirancang dengan 4
metode yang berdasarkan aspek berpikir positif. Metode yang pertama ialah
metode ceramah guna untuk ‘memberikan, pemahaman tentang bagaimana
pikiran dapat menyebabkan hal baik dan buruk terjadi. Metode kedua ialah
metode permainan yang mencakup bagaimana remaja dapat menilai diri dan
lingkungannya secara objektif. Metode ketiga ialah rileksasi kesadaran guna
untuk memfokuskan hal-hal positif yang pernah terjadi. Metode keempat ialah
permainan audio visual guna untuk meningkatkan kerjasama dan kreatifitas
yang dapat mengasah kognitif remaja putri.

Berdasarkan hasil pada penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi
dari nilai R kuadrat (square) sebesar 0,185 dan dipersentasekan menjadi
sebesar 18,5%. Hal ini menunjukkan pengaruh persepsi tentang peran ayah
sebesar 18,5% dan sisanya sebesar 81,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak terlibat dalam penelitian.ini. Menurut Saraswatia, Zulpahiyana, & Arifah
(2016) konsep diri dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, teman sebaya,
peranan penampilan fisik dan peranan harga diri. Selain peran orangtua, remaja
juga belajar pola penyesuaian dan berpikir melalui lingkungan di luar rumah.
Melebarnya lingkungan sosial dan adanya interaksi dengan teman sebaya dan
orang yang lebih dewasa yang berada di luar rumah maka pola sikap dan

perilaku akan berubah.
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Adapun penelitian ini memiliki kelemahan yang terjadi karena adanya

keterbatasan pada penulis, diantaranya adalah : (a) sampel yang digunakan

dalam penelitian ini hanya dilakukan pada SMAN 8 Pekanbaru, sehingga hasil
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BAB V

PENUTUP

remaja ) positif maka

konsep emakin positif,
begitupun sek / kin negatif pers te gran ayah maka
semakin . tersebut juga
membuktikan. bahy i ' garuh persepsi

tentang p

1. Bagi Siswi SMA N 8 Pekanbaru
Berdasarkan rentan nilai dan kategori sedang pada konsep diri maka
diharapkan siswi SMA N 8 Pekanbaru untuk lebih meningkatkan lagi
konsep diri dengan cara meningkatkan penilaian tentang diri secara
positif, mengetahui harapan dan rasa harga diri agar terciptanya konsep

diri yang positif.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

2. Bagi Ayah

Mengingat pentingnya peran ayah dalam meningkatkan konsep diri

remaja putri maka sebaiknya para orangtua khususnya ayah dapat

lingkup penelitian menjadi lebih luas dan mencapai keseimbangan

sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih mendalam.
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